
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari hasil penelitian dan analisa data diatas, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Santri di TPA Al-Ikhlas mempunyai minat baca yang tinggi dalam belajar membaca Al-

qur’an melalui metode iqro’ baik secara klasikal maupun secara individual. Mereka senang 

dengan proses KBM yang disampaikan oleh ustadzah yang sudah menguasai metode iqro, 

yang didukung dengan buku panduan pengajaran untuk metode iqro.  Metode iqra’ adalah 

merupakan metode yang ditekankan pada bacaannya (membaca huruf Alquran dengan 

fasikh), bacaan langsung tanpa dieja, dengan menekankan pada sifat individual dan Klasikal. 

Sehingga mudah dipahami oleh santri.  

2.  Faktor-faktor pendukung minat baca santri  dalam metode iqra’ klasikal dan individual  antara 

lain:  

1). Buku iqro’ yang dipelajari santri mudah dipahami oleh santri dan dengan bantuan 

ustadzah yang sudah menguasai metode iqra’.    

2).  Proses KBM yang kondusif 

3). Materi yang dibuat oleh lembaga sesuai dengan kebutuhan santri dalam aplikasi 

kehidupan sehari-hari 

 

 

B.  Saran  



Berdasarkan penelitian ini dapat dikemukakan diatas maka akhirnya penulis ingin 

memberikan saran-saran obyek penelitian di TPA Al-Ikhlas. 

1. Pihak TPA 

Metode iqra’ ini sangat cocok sekali dalam menumbuhkan minat baca santri  dalam belajar 

membaca Al-qur’an. Karena Metode iqro’ adalah metode yang ditekankan pada bacaannya 

(membaca huruf Alquran dengan fasikh), bacaan langsung tanpa di eja, dengan menekankan 

pada sifat individual dan Klasikal sehingga mudah dipahami olah santri. 

2. Guru ngaji 

Dari hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas bahwa minat baca santri  sangat tinggi, 

santri  senang belajar dengan menggunakan metode iqra’ baik secara klasikal maupun 

individual dan bagi guru ngaji hendaknya lebih mengembangkan strategi pembelajaran 

metode ini serta  meningkatkan mutu pendidikan mengingat guru sebagai seorang pendidik. 

3. Santri 

Dengan mengunakan metode ini diharapkan santri mampu membaca Al-Qur’an dengan baik 

dan benar. Karena itu tugas utama santri adalah belajar untuk mempersiapkan masa depan. 

 


